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ABSTRAK 

 
Serangga (Arthropoda: Insecta) memiliki berbagai peranan dalam tanaman pertanian, termasuk jagung. Upaya 

pengendalian hama secara terpadu (PHT) perlu dimulai dengan mengetahui keragaman jenis dan komposisi serangga 
pada suatu lahan pertanian. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keanekaragaman jenis dan komposisi 
serangga yang terdapat pada tanaman jagung di Kelurahan Malotong, Kabupaten Tojo Una-Una, Sulawesi Tengah. 
Pengambilan sampel dilakukan pada Bulan Oktober dan November 2022 menggunakan jaring serangga pada empat 
plot. Total sebanyak 21 spesies (16 familia dan 4 ordo) ditemukan pada penelitian ini, dengan Ordo Hemiptera 
memiliki jumlah familia dan genus terbanyak (7 familia dan 8 genera). Nilai indeks keanekaragaman Shannon (H′) 
secara keseluruhan menunjukkan kriteria sedang, dengan nilai tertinggi ditemukan pada plot 1 (H′=1,60), sedangkan 
indeks kemerataan tertinggi ditemukan pada plot 3 (0,77) dan 4 (0,74). Nilai indeks kemiripan jenis tertinggi ditemukan 
pada plot 2 dan 3 sebesar 0,53, yang disebabkan oleh kesamaan struktur vegetasi keduanya. Komposisi serangga 
terdiri atas kelompok herbivora, predator, dan polinator, dengan persentase tertinggi pada herbivora (68,5%), 
selanjutnya predator (25%), dan terendah pada polinator (6,5%). Upaya pengendalian hama secara terpadu perlu 
memperhatikan struktur komunitas tumbuhan sehingga meningkatkan kelimpahan serangga predator yang mampu 
menekan populasi serangga hama. Meskipun demikian, masih sangat perlu untuk dilakukan penelitian lebih lanjut 
mengenai hubungan antarkeduanya. 
 
Kata kunci: Jagung, kelimpahan, PHT, Sulawesi Tengah, Tojo Una-Una 

 

ABSTRACT 

 
Various insects (Arthropoda: Insecta) have an important role in the agricultural sector, including corn crops. 

Understanding the diversity of species and composition of insects  in the plantation area is a necessary first step in 
implementing integrated pest management (IPM). This study aims to analyze the diversity of species and composition 
of insects found in corn plantation in the Malotong Village, Tojo Una-Una Regency, Central Sulawesi. Sampling was 
carried out in October and November 2022 using insect nets in four plots. A total of 21 species (16 families and four 
orders) were found in this study, with the order Hemiptera having the highest number of families and genus (7 families 
and 8 genera). The Shannon diversity index (H′) showed moderate criteria, with the highest found in plot 1 (H′=1,60), 
while the highest Evenness index values were found in plots 3 (0,77) and 4 (0,74). The highest similarity indexes were 
found in plots 2 and 3 (0,53), as a result of their shared vegetation patterns. The composition of insects consists of 
herbivores, predators, and pollinators, with the highest percentage being herbivores (68.5%), then predators (25%), 
and the lowest being pollinators (6.5%). 
 
Keywords: Abundance, Central Sulawesi, corn, IPM, Tojo Una-Una 

 

PENDAHULUAN 

 
Peranan serangga pada tanaman di antaranya 

adalah sebagai agen pengendali hayati dan salah satu 
perantara dalam membantu proses penyerbukan. 
Namun demikian, beberapa spesies juga merupakan 

hama (pest) yang dapat berpotensi menurunkan 
produktivitas hasil panen, misal Spodoptera frugiperda 
(J. E. Smith) (Supartha et al. 2021). Keanekaragaman 
serangga pada suatu wilayah umumnya dipengaruhi 
oleh faktor biotik, seperti keberadaan tumbuhan inang, 
tutupan kanopi, dan kerapatan pohon (Hajizadeh et al. 
2016) dan faktor abiotik, seperti temperatur dan 
kelembapan (Adams et al. 2020) serta letak geografis 
(ketinggian) (Hajizadeh et al. 2016; Paudel et al. 2021). 
Keanekaragaman serangga telah dilaporkan pada 
berbagai sektor pertanaman, mulai dari tanaman 
sayuran, seperti tomat (Ofori et al. 2014) dan 
arugula/rocket (Shakeel et al. 2019) dan sawi hijau 
(Shakeel et al. 2019) hingga tanaman pangan, seperti 
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padi (Afifah & Sugiono 2020), kacang kedelai 
(Anggraini et al. 2020), dan jagung (Muhtari 2020). 

Jagung (Zea mays L.) merupakan komoditas 
pertanian penting di Indonesia pada sub-sektor 
tanaman pangan. Menurut Astuti et al. (2021), rata-rata 
produktivitas jagung nasional pada tahun 2020 
mencapai 54,74 ku/ha. Namun demikian, produktivitas 
jagung yang rendah juga salah satunya dipengaruhi 
oleh keberadaan organisme pengganggu tanaman 
(OPT) (Astuti et al. 2021). Organisme yang menyerang 
tanaman, salah satunya berasal dari kelompok 
serangga (Nurmaisah & Purwati 2021). Sebagai 
contoh, larva Orygia spp. (Tussock Moth) dapat menu-
runkan kualitas pada saat jagung mulai memproduksi 
biji jagung (Sulong et al. 2019). Serangga lain yang 
menyerang tanaman jagung, antara lain belalang 
(Acrididae), tonggeret (Tettigoniidae), dan wereng 
(Delphacidae). Upaya pengendalian hama secara 
terpadu (Integrated Pest Management atau IPM) 
(Kogan 1998) merupakan salah satu langkah yang 
dapat dilakukan dalam meningkatkan produktivitas 
jagung. IPM dapat didefinisikan sebagai pendekatan 
multidisipliner dalam upaya menekan populasi hama 
pada lahan pertanian (Kogan 1998). Akan tetapi, dalam 
upaya pengendalian hama menggunakan pendekatan 
ini, sangat diperlukan data awal berupa inventarisasi 
jenis serangga yang terdapat pada tanaman jagung. 

Penelitian keanekaragaman serangga hama pada 
tanaman jagung telah dilakukan pada berbagai wilayah 
di Indonesia, seperti Medan (Sumatera) (Gulö 2014), 
Tarakan (Nurmaisah & Purwati 2021), Palangka Raya 
(Kalimantan) (Melhanah et al. 2020), Gresik (Ashari 
2021), Rembang (Jawa) (Ervianna 2019), Denpasar 
(Bali) (Sari et al. 2018), dan Sulawesi (Muhtari 2020). 
Meskipun beberapa penelitian tersebut telah berhasil 
mengungkap alfa dan beta diversity serangga pada 
tanaman jagung, masih sangat sedikit yang me-
ngungkap komposisi dan peranan serta dampaknya 
pada produktivitas, khususnya di Kabupaten Tojo Una-

Una, Sulawesi Tengah. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis keanekaragaman jenis dan komposisi 
serangga yang terdapat pada tanaman jagung di 
Kelurahan Malotong, Kabupaten Tojo Una-Una, 
Sulawesi Tengah. 
 
 

METODE PENELITIAN 
 

Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di lahan pertanian 
jagung Prodi Agroteknologi, Program Studi di Luar 
Kampus Utama (PSDKU) Universitas Tadulako di 
Kelurahan Malotong, Kecamatan Ampana Kota, 
Kabupaten Tojo Una-Una (LS 0°52'55,75", BT 
121°31'57,02"). Lahan jagung ini merupakan bagian 
dari Pilot Project PSDKU dalam melaksanakan kajian 
mengenai tanaman jagung yang merupakan komoditas 
utama pertanian di Kabupaten Tojo Una-Una (BPS 
2017). Luas lahan yang ditanami adalah ± 1 ha dan 
terletak pada ketinggian 1520 m dari permukaan laut 
(mdpl). Lahan pertanian PSDKU berbatasan dengan 
kawasan permukiman masyarakat. Vegetasi yang ada 
di sekeliling lahan adalah semak, tanaman jagung 
masyarakat, dan perkebunan kelapa. Berdasarkan 
hasil wawancara dengan masyarakat, lahan ini 
sebelumnya jarang ditanami dikarenakan lebih padat 
akibat sering digunakan untuk menggembala sapi dan 
cenderung kurang subur (Komunikasi Pribadi 2020). 
Total sebanyak empat plot digunakan pada penelitian 
ini, dengan karakter vegetasi tepian yang berbeda-
beda (Tabel 1; Gambar 1). 
 
Pengoleksian dan Pengawetan Sampel 

Pengoleksian sampel serangga dilakukan sekali 
dalam sebulan, yaitu pada 29 Oktober 2022 dan 23 
November 2022 pada tanaman jagung berumur 70 hari 
setelah tanam (HST). Pada tahap generatif ini, jagung 
sedang dalam proses pembesaran buah, dengan tinggi 

Tabel 1 Karakteristik plot pengambilan sampel serangga pada tanaman jagung 

Plot Deskripsi 

1 
LS 0°52′55,60" 

BT 121°31′57,88" 
Elevasi 20 m 

 

Lokasi ini berada tepat di belakang gedung kampus, berbatasan langsung dengan lahan 
jagung milik warga dengan vegetasi sekitar didominasi herba, tanaman semangka, dan 
jagung. 

2 
LS 0°52′57,79" 

BT 121°32′00,74" 
Elevasi 19 m 

 

Berada di perkebunan kelapa, dengan vegetasi sekitar didominasi oleh herba dan tanaman 
pisang. 

3 
LS 0°52,948′ 

BT 121°32,034′ 
Elevasi 20 m 

 

Berada dekat dengan perkebunan kelapa, dengan vegetasi sekitar didominasi oleh herba, 
Gamal (Gliricidia sepium), dan Kayu Jawa (Lannea coromandelica). 

4 
LS 0°52′54,12" 

BT 121°32′01,79" 
Elevasi 20 m 

Berada dekat dengan permukiman warga, berbatasan dengan tanaman jagung warga, dan 
terdapat pohon kelapa, dengan vegetasi sekitar berupa herba. 

 



474      JIPI, Vol. 28 (3): 472481 

 

berkisar antara 105165 cm. Sampel dikoleksi meng-
gunakan jaring serangga (insect net) berdiameter 30 
cm dengan metode sweeping. Periode waktu sweeping 
ditetapkan selama ± 30 menit (sekitar 50 sweeps per 
10 menit dilakukan sebanyak 3 kali) (Maalik et al. 2013) 
pada setiap plot berukuran 15 m × 15 m (Nurmaisah & 
Purwati 2021). Untuk memperoleh data yang maksimal 
dalam kurun waktu tersebut, pengambilan data juga 
dilakukan dengan mendokumentasikan serangga 
menggunakan kamera DSLR Nikon D3400 dan 
menghitung jumlah individunya. Sampel serangga 
yang diperoleh dimasukkan ke dalam plastik ziplock 
yang telah diberi lubang dan label. Sampel kemudian 
diawetkan dengan menggunakan alkohol 96%.  
 
Identifikasi Serangga 

Sampel yang dikoleksi kemudian diidentifikasi ber-
dasarkan ordo, famili, dan genus. Proses identifikasi 
dilakukan di Laboratorium Biosistematika dan Evolusi, 
Departemen Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam, Universitas Tadulako, Palu, 
Sulawesi Tengah, Indonesia dibantu dengan meng-
gunakan mikroskop stereo Nikon SMZ745T (Japan), 
yaitu menggunakan kunci identifikasi Triplehorn & 
Johnson (2005), Savage et al. (2016) (Diptera: 
Anthomyiidae), Mahmood (2004), Aczel (1955) 
(Diptera: Neriidae), Engel et al. (2018) (Hymenoptera: 
Apidae), Hashimoto & Rahman (2003) (Hymenoptera: 
Formicidae), Van Stalle (1989) (Hemiptera: Derbidae), 
Zhang et al. (2016) (Hemiptera: Reduviidae), Litsinger 
et al. (2015) (Hemiptera: Alydidae), Salini & 
Viraktamath (2015) (Hemiptera: Pentatomidae), 

Dawwrueng et al. (2017), dan juga menggunakan basis 
data online (https://bugguide.net/).  
 
Laporan Serangan Ulat Grayak (Spodoptera 
frugiperda) 

Pengamatan serangan ulat grayak (S. frugiperda) 
pada penelitian ini dilakukan pada 30 Agustus 2022. 
Pengamatan serangan dilakukan dengan mengamati 
adanya larva dan/atau imago serta tanaman yang 
rusak. Keberadaan larva ulat grayak beserta tanaman 
yang rusak selanjutnya didokumentasikan meng-
gunakan kamera DSLR Nikon D3400. Pada penelitian 
ini, tidak dilakukan perhitungan pada intensitas se-
rangan, namun hanya untuk melaporkan keberadaan 
hama Ulat Grayak (S. frugiperda) di Kabupaten Tojo 
Una-Una. 
 
Analisis Data 

Analisis data yang dilakukan meliputi indeks keane-
karagaman jenis Shannon (H'), Indeks kemerataan 
evenness (E), dan indeks kemiripan Bray-Curtis. 
Penghitungan indeks tersebut dilakukan menggunakan 
software PAST (Palaeontological Statistics) v3.16 
(Hammer et al., 2001). Kriteria indeks keaneka-
ragaman jenis (H') mengacu pada Odum (1993), 
dengan nilai <1 (kategori rendah), 1–3 (kategori 
sedang), dan >3 (kategori tinggi). Indeks kemerataan 
(E) dikategorikan berdasarkan Krebs (1989) untuk 
mengetahui bahwa pada suatu komunitas semua 
spesies sama-sama umum ditemukan, dengan 0 < E ≤ 
0,5 (Komunitas yang tertekan), 0,5 <E ≤ 0,75 
(Komunitas tidak stabil), dan 0,75 <E ≤ 1 (Komunitas 
yang stabil).  

 
Gambar 1 Lokasi pengambilan sampel serangga pada tanaman jagung. (Plot 1: LS 0°52′55,60"-BT 121°31′57,88"; Plot 2: 

LS 0°52′57,79"- BT 121°32′00,74"; Plot 3: LS 0°52,948′-BT 121°32,034′; Plot 4-LS 0°52′54,12"-BT 
121°32′01,79"). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Keanekaragaman Jenis dan Kelimpahan Serangga 
Total sebanyak 161 individu serangga berhasil 

dikoleksi pada penelitian ini, yang terdiri atas 21 
spesies, 16 famili, dan tergolong dalam 4 ordo. Jumlah 
famili dan genus terbanyak terdapat pada Ordo 
Hemiptera, yaitu sebanyak 7 famili dan 8 genus, 
sedangkan terendah pada Ordo Hymenoptera, yaitu 
sebanyak 2 famili dan 2 genus (Tabel 2). Hasil ini 
berbeda dari beberapa penelitian pada lahan dengan 
ketinggian sekitar 15 mdpl yang melaporkan 
kelimpahan tertinggi pada Ordo Hymenoptera (Abuzar 
et al. 2021) dan Diptera (Nurmaisah & Purwati 2021). 
Perbedaan ini kemungkinan disebabkan oleh luasan 
lahan dan metode pengoleksian. Anggota kelompok 
Hemiptera juga banyak yang merupakan hama pada 
tanaman jagung (misal Stenocranus pacificus) (Nelly et 
al. 2017).  

Secara keseluruhan, kelimpahan jenis tertinggi 
terdapat pada spesies Proutista moesta (Westw.) 
(Derbidae) (85 individu), sedangkan kelimpahan ter-
endah terdapat pada 6 spesies, yaitu Caryanda sp. 
(Acrididae), Acrida sp. (Acrididae), Tetrix subulata 
(Tetrigidae), Anaxipha exigua (Gryllidae), Nezara 
viridula (Pentatomidae), dan Perillus sp. 
(Pentatomidae), dengan masing-masing sebanyak 
satu individu. Spesies P. moesta merupakan serangga 
hama penghisap (sap-sucking insect) yang dilaporkan 
menjadi vektor dari berbagai penyakit tanaman, 

termasuk root (wilt) disease (Nair 2002). Serangga ini 
umumnya secara berkelompok menghisap cairan 
tanaman jagung melalui bagian ventral daun. 
Meskipun pada penelitian ini P. moesta memiliki 
kelimpahan tertinggi, laporan mengenai kerusakan 
tanaman yang disebabkan oleh serangga ini di 
Indonesia masih kurang jika dibandingkan dengan 
kepik hijau Nezara viridula, yang menandakan masih 
sedikitnya kajian mengenai potensi kehilangan hasil 
yang disebabkan oleh serangga P. Moesta. 

Pada penelitian ini diketahui nilai indeks keaneka-
ragaman jenis Shannon (H’) serangga memiliki kriteria 
sedang, nilai tertinggi terdapat pada plot 1 (H’ = 1,60) 
dan 3 (H’ = 1,68), diikuti plot 4 (H’ = 1,52); dan terendah 
pada plot 2 (H' = 1,04) (Tabel 2). Nilai keanekaragaman 
yang berada pada kriteria sedang pada penelitian ini 
kemungkinan dipengaruhi oleh kondisi agroekosistem 
di sekitar lahan yang cenderung homogen dan tidak 
bervariasi. Menurut Peng et al. (2022), keanekara-
gaman tumbuhan pada suatu kawasan meningkatkan 
keanekaragaman serangga, meskipun faktor iklim dan 
ketinggian juga dapat memengaruhi struktur komunitas 
serangga (Abuzar et al. 2021). Berdasarkan plot 
penelitian, diperoleh data jumlah individu dan spesies 
serangga yang berbeda-beda. Jumlah spesies dan 
individu paling banyak ditemukan di plot 1 (17 spesies 
dan 86 individu), selanjutnya di plot 3 (7 spesies dan 
24 individu), plot 4 (6 spesies dan 26 individu), dan 
terendah terdapat pada plot 2 (5 spesies dan 32 
individu). Indeks kemerataan spesies evenness 

Tabel 2 Jenis serangga yang ditemukan pada tanaman jagung beserta indeks ekologis 

Ordo Famili Genus Spesies 
Plot 

Peranan 
I II III IV 

Orthoptera Tettigoniidae Conocephalus  Conocephalus sp. 3 0 0 0 Hama1 

Acrididae Caryanda Caryanda sp. 1 0 0 0 Hama1 
Acrida Acrida sp. 1 0 0 0 Hama1 
Omocestus Omocestus sp. 2 0 4 0 Hama1 
Oxya  O. chinensis 1 1 1 0 Hama1 
Heteracris Heteracris sp. 1 0 0 2 Hama1 

Tetrigidae Tetrix  T. subulata 1 0 0 0 Hama1 
Gryllidae Anaxipha  A. exigua 1 0 0 0 Predator2 

Diptera Anthomyiidae Delia  Delia platura 12 0 4 4 Hama3 
 Tephritidae Bactrocera  B. dorsalis 2 0 0 0 Hama4 
 Neriidae Telostylinus  T. lineolatus 2 0 0 0 Hama5 
Hymenoptera Apidae Lepidotrigona  Lepidotrigona sp. 2 1 0 0 Penyerbuk6 

 Formicidae Formica Formica sp. 0 1 1 0 Predator7 

Hemiptera Derbidae Proutista  P. moesta 52 15 8 10 Hama8 
 Reduviidae Zelus  Zelus sp. 2 0 0 0 Predator9 

  Zelurus Zelurus sp. 1 0 1 0 Predator9 
 Alydidae Leptocorisa  L. acuta 1 14 5 0 Hama10 

 Pentatomidae Nezara  N. viridula 1 0 0 0 Hama11 

 Cixiidae Haplaxius Haplaxius sp. 0 0 0 7 Hama12 
 Pentatomidae Perillus Perillus sp. 0 0 0 1 Predator13 

 Lygaeidae Arocatus  A.melanocephalus 0 0 0 2 Hama14 
  Total 86 32 24 26 161 
  Jumlah Spesies 17 5 7 6  
  Indeks Keanekaragaman Shannon (H') 1,60 1,04 1,68 1,52  
  Indeks Kemerataan Evenness 0,29 0,56 0,77 0,76  

Keterangan: 1) Panhwar et al. (2013); 2) Karindah et al. (2011); 3) Suwa & Blasco-Zumeta (2003); 4) Hou et al. (2020); 5) 

Zapico et al. (2014); 6) Dounia et al. (2018); 7) Way (1992); 8) Sulong et al. (2019); 9) Kalsi et al. (2014); 10) 

Siregar (2021); 11) Giacometti et al. (2020); 12) EFSA Panel on Plant Health (2020); 13) Weissbecker et al. (1999); 
14) Ferracini & Alma (2020). 
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menunjukkan nilai tertinggi pada plot 3 (E=0,77) dan 4 
(0,76), sebaliknya plot 1 memiliki nilai terendah (0,29) 
(Tabel 2). Distribusi spesies yang merata akan memiliki 
nilai evenness yang tinggi, sedangkan nilai yang 
rendah menunjukkan adanya spesies yang men-
dominasi (Tarihoran et al. 2020). Berdasarkan 
komposisi spesies dan jumlah individu, indeks 
kemiripan Bray-Curtis menunjukkan nilai tertinggi 
antara plot 2 dan 3, yaitu sebesar 0,53 (Gambar 3). 
Nilai kemiripan tertinggi antara plot 2 dan 3 
kemungkinan dipengaruhi oleh struktur vegetasi yang 
mirip antarkeduanya, yaitu semak dan perkebunan 
kelapa. Menurut Wenninger & Inouye (2008), keane-
karagaman dan kelimpahan serangga memiliki 
hubungan dengan keragaman tumbuhan inang. 
 
Komposisi dan Peranan Serangga  

Berdasarkan hasil penelitian, komposisi serangga 
pada tanaman jagung, terdiri atas kelompok hama 
(pest), predator, dan penyerbuk (pollinator) (Tabel 2). 
Kelompok hama memiliki persentase tertinggi pada 
setiap plot, selanjutnya diikuti oleh kelompok predator, 

 

Gambar 2 Spesies serangga yang ditemukan pada tanaman jagung. (A) Conocephalus sp. (Orthoptera); (B) Delia platura 
(Diptera); (C) Lepidotrigona sp. (Hymenoptera); (D) Proutista moesta (Hemiptera); (E); Nezara viridula 
(Hemiptera); dan (F) Perillus sp. (Hemiptera). (Gambar tanpa skala). 

 

 

Gambar 3 Dendogram indeks kemiripan Bray-Curtis  
berdasarkan komposisi spesies dan jumlah 
individu. 

 

(a) (b) 

(c) (d) 

(e) (f) 
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dan persentase terendah terdapat pada kelompok 
penyerbuk, dengan persentase rata-rata pada masing-
masing kelompok adalah 68,5%, 25%, dan 6,5% 
secara berturut-turut (Gambar 4). Kelompok serangga 
yang berperan sebagai hama sebagian besar berasal 
dari Ordo Orthoptera dan Diptera. Tingginya tingkat 
persentase serangga hama umumnya dipengaruhi 
oleh struktur komunitas tumbuhan pada suatu lahan 
dan juga tanaman inang. Jagung termasuk dalam famili 
Poaceae yang dikenal sebagai inang dari kelompok 
serangga (Neiswander 1931). Kelimpahan serangga 
herbivora yang sebagian besar berperan sebagai 
hama (Nurmaisah & Purwati 2021) dari Ordo 
Orthoptera juga dipengaruhi oleh struktur komunitas 
lahan yang homogen, misalnya lahan jagung (Nemec 
& Bragg 2007). Kelimpahan serangga hama juga dapat 
disebabkan oleh hama predator yang kurang pada 
suatu lahan. Persentase serangga predator yang 
rendah pada penelitian ini sangat mungkin disebabkan 
oleh letak lahan pertanian yang berada di kawasan 
permukiman dan jauh dari hutan. Jarak lahan dengan 
hutan memengaruhi tingkat kelimpahan dan 
keanekaragaman serangga predator (Clarkson et al. 
2022). 
 
Serangan Spodoptera frugiperda pada Tanaman 
Jagung 

Pada penelitian ini ditemukan serangan hama ulat 
grayak Spodoptera frugiperda (J. E. Smith) 
(Lepidoptera: Noctuidae) pada tanaman jagung. Ber-
dasarkan hasil pengamatan di lapangan, hama 
menyerang pada fase larva instar dengan cara 
memakan daun muda (Gambar 5A,B). Pada 
umumnya, tanaman jagung yang terserang mulai pada 
umur 16 HST atau pada fase vegetatif. Pada tanaman 
jagung yang terserang hama ulat grayak, umumnya 
akan tampak daun yang berlubang serta kotoran ulat 
yang menyerupai bulatan-bulatan kecil dan berwarna 
kuning gelap hingga kecokelatan (Gambar 5D).  

Hama ulat grayak dapat dikenali dengan melihat 
beberapa karakter, di antaranya bentuk “Y” terbalik 
berwana putih pada bagian kepala, di antara mata 
(Gambar 5C), warna putih pada bagian samping tubuh 
(lateral), dan terdapat empat buah pinacula me-
nyerupai kotak di bagian distal abdomen (Maharani et 
al. 2019). Laporan ini merupakan laporan pertama 
tentang keberadaan ulat grayak di Kabupaten Tojo 
Una-Una. Meskipun demikian, keberadaannya 
mungkin telah ada lebih dulu sebelum laporan ini 
dibuat mengingat hama ulat grayak pertama kali masuk 
ke Indonesia pada tahun 2019 (Pu’u & Mutiara 2021). 
Wilayah lain di Sulawesi Tengah yang juga telah 
dilaporkan mengalami serangan hama ulat grayak 
adalah Sigi (Arfan et al. 2020). 
 
 

KESIMPULAN 

 
Penelitian ini menemukan sebanyak 21 spesies 

serangga, yang terdiri atas 16 famili dan 4 ordo, 
dengan Ordo Hemiptera memiliki jumlah spesies dan 
genera terbanyak. Tingkat keanekaragaman pada 
tanaman jagung tergolong sedang yang ditunjukkan 
oleh struktur vegetasi yang cenderung homogen serta 
luasan lahan yang kecil. Komposisi serangga 
didominasi oleh kelompok herbivora dengan 
persentase tertinggi. Penelitian tentang serangga 
hama dalam upaya pengendalian hama terpadu masih 
perlu dilakukan untuk melihat pengaruh struktur 
vegetasi (permukiman-hutan), ketinggian, musim, dan 
metode tanam pada keanekaragaman serangga di 
tanaman jagung. Upaya pengendalian hama secara 
terpadu perlu memperhatikan struktur komunitas 
tumbuhan sehingga meningkatkan kelimpahan 
serangga predator yang mampu menekan populasi 
serangga hama. Meskipun demikian, masih sangat 
perlu untuk dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai 
hubungan antarkeduanya. 

 
Gambar 4 Persentase serangga berdasarkan peranannya pada tanaman jagung. 
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